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ABSTRAK

M. ARIEF ANWAR 2021. Pengaruh Model Pembalajaran Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Biologi Konsep Virus Pada Siswa Kelas
X SMA Negeri 2 Gowa Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi. Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Ibu Andi Husniati dan Pembimbing I Bapak Wira Yustika
Rukman.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. yang bertujuan untuk:
untuk mengetahui pengaruli model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar hlulﬂgt siswa pada materi ‘Virus kelas X SMA Negeri 2
Giowa. Populasi pada penelitianini adalah selurah siswa kclas X IPA SMA negeri
2 powa dan sampel terdin dari dua kelas yakni kelas eksperimen yang
diberlakukan’ dengan model pembelajatan Problein Based Leémrning dan kelas
kontrol yang tidak diberi perlakuan. menggunakan tckmk Purposive sampling,
karna teknik ini menentukan sampel scbuah penelitian yang memang memerlukan
kriteria-kriteria terientu agar sampel yang di ambil sesuai dengan tujuan
penelitian. Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar pre-rest dan post- rest.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar Emingl
Kemudian data tersebut dianalisis secara deskriptif dan inferensial yang juga
merupakan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini. Pada
pengujian hipotesis yang digunakan adalah /ndependent Sample 1-Test, Hasil dari
penelitian menun]ukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (Mean) yaitu
88.70.hasil uji postrest. Berdasarkan uji inferensial menunjukkan bahwa nilai
P=0.000<=0.05. sehitgga uji hipotesis H; . Diterima dan Hy - Ditolak, dapat
disimpulkan ada pengarith model PBL. terhadap hasil belajar biologi oonsep virus
pada siswa kelas X SMANegeri 2 Gowa Hasil uji analisis /ndependent Sample (-
Test di peroleh dari niali signifikan p- o0

Kata Kunci : Problem Based Learning, Hasil Belajar
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha s

2N

diupavakan secara maksimal agar mutu pendidikan meningkat, hal ini
dilakukan karna majunya pendidikan membawa implikasi meluas terhadap
pemikiran manusia dalam berbagai bidang sehingga setiap generasi muda
harus belajar banyak untuk menjadi manusia terdidik sesuai dengan tuntunan
zaman.

Perubahan menurut Kemendikbud, (2013) mindses pendidikan

biologi Indonesia pada kurikulum 2013 disebutkan bahwa biologi berkaitan
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dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis. Pendidikan
biologi bukan hanva sekedar penguasaan sekumpulan pengetahuan yang
berupa fakta, pemahaman konsep dan prinsip namun juga merupakan proses
penemuan yang didasarkan pada kenyaiaan yang ada di alam. Berdasarkan
Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang standar proses menyebutkan bahwa
sasaran pembelajaran’ mencakup pengembangan ranah sikap. pengetahuan
dan keterampilan: Biologi sebagai sains mengedepankan Ketiga aspek minds
on, hands on dan hearts on yaitu kemampuan menggunakan pikiran untuk
membangun konsep melalui pengalaman langsung yang disertai dengan sikup
ilmiah.

Akan tctapi dalam proses mencapai Suatu tujuan vang baik pasti ada
kendala yang menghalangi pencapaian tujuan itu, seperti halnya dalam bidang
pendidikan. Masalah wang timbul pada poses pembelajaran misalnya,
kurangnya minat dan partisipasi peserta didik dalam mengikuti pemebelajaran
serta kurangnya kreativitas’ curn dalam menerapkan model pembelajaran
sehingga hasil belajar peserta didik relatif lebih rendah.

Menurut Trianto,(2010) Pembelajaran pada hakekatnya adalah usaha
sadar seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan.

Berdasarkan hal tersebut, dalam pembelajaran terjadi interaksi dua
arsh antara guru dengan peserta didik. dimana antara keduanya terjadi

komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah




ditetapkan sebelumnya. Inti dari proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan
belajar peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran vaitu untuk
meningkatkan kemampuan dan kuoalitas yang ada pada peserta didik.
Pembelajaran memiliki peran yang sangat dominan untuk mewujudkan
kualitas, baik proses maupun lulusan pendidikan. Proses Pembelajaran juga
memiliki pengaruh yang dapat menyehabkan kualitas pendidikan menjadi
rendah. Artinya pembelujaran sangat tergantung dan kerampuan guru dalam
melaksanakan atau mengemas proses pembelajaran. Dan tidak semua guru
memiliki kemampuan dalam hal menyampaikan materi pembelajaran kepada
peserta didik. Akibatnya pembelajaran dilakukan asal jalan, asal maten
disampaikan dan asal materi habis, soal peserta didik memahami materi atau
tidak. kurang mendapatkan perhatian dari guru, Peningkatan keberhasilan
belajar peserta didik dapat dilakukan melalui upay: mempetbaiki proses
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran guru sangal berperan penting selaku
pengelolah kegiatan peserta didik, guru juga diharapkan dapat membantu dan
membimbing peserta didik dalam mengolah materi pelajaran. Kurikulum
2013 menuntut sikap dan kompotensi peserta didik dalam pembelajara serta
keterkaitan antara teori yang dipelajari peserta didik dengan kondisi
lingkungan vang di hadapi. Kurikulum menuntut peran akuf peserta didik
dalam aspek kognitif, psikomotorik dan afektif.

Berdasarkan observasi vang telah dilakukan di SMA Negen 2 Gowa

terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran, yaitu peserta didik




kurang berpartisipasi schingga mengakibatkan kurangnya minat dan motivasi
peserta didik untuk belajar, hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik
vang relatif lebih rendah, dimana nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70
dan hanya sekitar 40% peserta didik ¥ang dapat mencapai nilai KKM biologi
vang telah diterapkan dan sckitar 60% tidak mencapai KKM. Karena
kemampuan pesertadidik masih terbatas pada hafalan dan mengalami
kesulitan jika dihadapkan pada soal yang membutubkan analisis dan
pemahaman, maka perlu diterapkan sebuah model penibelajaran yang mampu
mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan menggunakan pembelajaran
herdasarkan masalah atau Problem Based Learning (PBL). Mengetahui hal
tersebut peneliti berinisiatif menerapkan model pemebelajaran PBL. Dimana
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Leorning (PBL)
dapat menekankar. peserta didik untuk berpikir tingkat tinggr. Deserta didik
harus berusa beldjdr  dalam memecahkan  problem  {masalah) dalam
mengembangkan kemampuan. menganalisis dan mengolah informasi.

Menurut Saleh M.(2013) model pembelajaran PBL. adalah metode
belajar vang mengajarkan peserta didik untuk memecahkan masalah dan
merefleksikannya dengan pengalaman mereka, schingga memungkinkan
dikembangkannya keterampilan berpikir (penalaran, komunikasi, dan koneksi
dalam memecahkan masalah vang bermakna, relevan dan kontekstual.

Materi virus merupakan materi yang dipelajari di sekolah menengah
atas yang mengaacu pada pemahaman pada virus, Kejadian munculnya

pandemic virus corona atau covid-19 mampu melumpuhkan aktivitas semua
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kalangan masyarakal yang dilakukan di luar rumah. Corona virus merupakan
keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit ringan sampai berat, seperti
common cold atau pilek dan penyakit yang serius seperti MERS dan SARS.
Penularannya dari hewan ke manusia (zeonesis) dan penularan dari manusia
ke manusia sangat terbatass Masa pandemi covid 19 tidak bisa dikendalikan
secara tepat schinggd mebutuhkan penatalaksanaan yang begitu baik dari
pemerintah_maupun masyrakat. Salah satu pencegahan untuk memutus
penularan covid-19 yang dihimibau oleh pemerintah adalab tetap tinggal di
rumah.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) menekankan pada hasil belajar siswa. Peserta didik
harus berusaha belajar dalam memecahkan probiem(masalah) schingga siswa
dapat mengembangkan kemampuan menganalisis dan mengolah informasi.
Hasil penelitian yang dilakukan Nani (2016) menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dan hasil belajar kognitif peserta didik.

Perbaikan pembelajaran melalui penerapan model Problem Based
Learning dalam proses pembelajaran IPA-Biologi pada materi Ekosistem
menunjukkan peningkatan antara lain menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mengarahkan peserta didik dalam menyajikan laporan hasil pengamatan dan
motivasi belajar peserta didik kelas VII SMPN 4 Kota Bengkulu meningkat

serta meningkatkan hasil belajar peserta didik (Fitri, 2017).




Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakannya penelitian
mengenai Pengaruh Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Daring

Kelas X Mia Melalui Model Problem Based Learning Pada Konsep Virus Di

SMA Negeri 2 Gowa.

|. sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
vang berhubungan dengan model Problem-Based Learning
2. dapat menambah wawasan dan pegetahuan bagi peneliti

b. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti




Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam menggunakan
model pembelajaran PBL serta menjadi bekal sebagai calon guru

propesional.

2. Bagi guru
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, & HIPOTESISIS
A. Kajian Pustaka

model-mods

pengajaran, membantu perbaikan dalam mengajar(Nasir, dkk, 2017).
Problem Based Learning adalah model pembelajaran berbasis

masalah yang dirancang agar siswa mendapat pengetahuan penting yang
membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah dan memiliki
kecakapan dalam berpartisipasi dalam tim. Pembelajaran berbasis
masalah  dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan

kemampuan berpikir, pemecahan masalah. dan keterampilan intelektual.




Belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mercka dalam
pengalaman nyata atau simulasi dan pembelajaran yang otonom dan
mandiri{Desriyanti & Lazulva, 2016).

Pembelajaran yang di tubkan siswa untuk menyelesaikan

o dibut

(PBL). PB “/",. (‘ P‘b i L;I'IA Mr’ = o
) ,‘_#',;? alisis dan

S k\_ﬁ‘e‘j?nzﬁ r £ J‘S-’

: 2,

Slv s @

sblem-Based Learning

11111

didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk
ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi sumber belajar
yang relevan untuk menyelesaikan masalah (Farisi, 2017).

Pada prinsipnya dalam model pembelajaran PBL  siswa
sendirilah yang secara aktif mencari jawaban atas masalah-masalah yang
diberikan guru. Dalam hal ini guru lebih banyak sebagai mediator dan

fasilitator untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan

b
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mereka secara efektif. Pembelajaran berbasis masalah merupakan
pembelajaran yang menyajikan kepada siswa situasi masalah yang nyata.

yang bersifat terbuka (Hikmayanti, dkk, 2016).

Tiga ciri utama model giroblem-based learning yaitu, 1) Model

7/ & WMKASs, -
call \.\h;?‘l,lg,_.g!&

\‘V‘A\‘ N L 7
W

TIHE MDATKT nasaial AT 1Tl R

dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu. sedangkan empiris artinya
proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang
jelas(Sanjaya. 2006).

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam merancang
program pembelajaran yang berorientasi pada problem based learning
sehingga proses pembelajaran benar-benar berpusat pada siswa (student

centre learning) vaitu :1) Fokuskan permasalahan (problem) sekitar




pembelajaran konsep-konsep sains vang esensial dan strategis dan
gunakan permasalahan tersebut dan konsep untuk membantu siswa dalam
melakukan investigasi substansi isi (conten). 2) Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengevaluasi gagasan melalui eksperimen atau studi
lapangan sehingga siswa menggali data-data yang diperlukan untuk
memecahkan permasalahannya. 3) Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengelola data yang mereka miliki scbagai proses latihan
metakognisi. 4) Memberikan  kesempaian  kepada  siswa untuk
mempresentasikan  solusi-solusi yang mereka kemukakan (termasuk
dukungan data) yang penyajian dapat dilakukan dalam bentuk seminar

atau publikasi { Astika, dkk. 2013).

Fase Peran Guru

Tahap 1 Guru menjelaskuan tujuan

Pemberian pandangan kepada peserta  guru menjelaskan tujnan pembelajaran

didik terhadap masalah dan sarana atau logistik yang
dibutuhkan. Guru memotivasi
peserta

didik unwik terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah nyata yang dipilih.

ditentukan
Tahap 2 Guru membantu peserta didik untuk
Mengorganisasikan peserta didik untuk mendefenisikan dan mengorganisasi
meneliti melaksanakan pembelajaran tugas

belajar yang berhubungan dengan
masalah yang sudah diorientasikan
pada tahap sebelumnya.

Tabel 2.1.Tahap pelaksanaan Model Pembelajaran PBL

Tahap 3 Guru mendorong peserta didik untuk
Menuntun peserta didik melaksanakan mengumpulkan informasi vang sesuai
penyelidikan  secara pribadi  atau dan melaksanakan eksperimen untuk
kelompok mendapatkan kejelasan yang
diperlukan untuk  menyelesaikan
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Menurut Afandi. dkk (2013). Kriteria keberhasilan

pembelajaran dari sudut prosesnya (by process):

1. Pembelajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu oleh

vang ia lakukan itu benar atau salah.

5. Proses pembelajaran dapat melibatkan semua siswa dalam satu kelas
tertentu yang aktif belajar.

6. Suasana pembelajaran atau proses belajar-mengajar  cukup
menyenangkan dan merangsang siswa belajar ataukah suasana yang
mencemaskan dan menakutkan 6 Model & metode pembelajaran di

sekolah.
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7. Kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya. schingga menjadi
laboratorium balajar ataukah kelas yang hampa dan miskin dengan

sarana belajar sehingga tidak memungkinkan siswa melakukan

kegiatan belajar yang o
- / : tingsih ( 2010). Sacara-___garis-

p\KASs 4

W Ah //

\A\

penentu potensi keberhasilan pembelajaran. Salah satu penentu hasil
belajar peserta didik yang memuaskan ialah model pembelajara n yang
diterapkan dan telah di uji dalam proses belajar. Faktor penerapan
model pembelajaran di kelas diduga kuat mempengaruhi hasil belajar.
Schingga, dijadikan kajian dalam penelitian ini (Yanuarti & Sobandi,

2016).
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faktor yang ~ memengaruhinya. Menurut  Suryabrata  dalam

Hidayat (2013:85), faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan

belajar dan prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu

-3 "’\;" is: ik
'0\\!

- "
B e

[

.‘\ | o&n

2. Faktor Eksternal
Faktor-faktor yang berasal dari luar diri atau eksternal siswa yang
bersangkutan juga digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu faktor
social dan aktor nonsosial. Faktor Sosial Kehidupan manusia dengan
lainnya saling membutuhkan dan di antara mereka tidak bisa hidup

tanpa ada manusia lain yang membantu. Keluarga mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap pendidikan anak. Pengaruh itu
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dapat berupa cara orang tua mendidik. hubungan antara anggota
keluarga, dan suasana rumah tangga. Faktor sosial lain yang

memengaruhi prestasi belajar adalah seperti guru, staf administrasi,

A _
ur \\}t.i‘l,f{//

i

Stanley (Pujiati, 2015).

Definisi virus secara umum jalah parasit berukuran mikroskopik
d2. engan menginfeksi sl organisme biologis. Menurut para ahli biologi
virus merupakan peralihan antara makhluk hidup dengan benda mati.
Virus dikatakan peralihan, sebab virus memiliki § ciri-ciri virus seperti
makhluk hidup yakni memiliki DNA dan dapat berkembang biak pada sel

hidup. Dan virus memiliki ciri-ciri benda mati vakni tidak memiliki
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protoplasma dan dapat dikristalkan. Pada dasarnya virus adalah materi
genetik yang telah dikelilingi oleh protein Virus dalam bereproduksi

memerlukan sel inang, schingga virus sifatnya parasit obligasi. Pengertian

berasal dari bahasa latin yakni

anisme subseluler sebab

tembakau yang masih sehat. Ternyata, tembakau yang schat tersebut
juga mengalami bintik-bintik kuning. Lalu, Meyer meneliti getah
tembakau tersebut menggunakan mikroskop, ternyata tidak ditemukan
adanya bakteri, sehingga ia berkesimpulan bahwa makhluk yang

menyerang tembakau tersebut berukuran lebih kecil dari bakteri.
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2. Dmitri Ivanovsky
Pada tahun 1892, ilmuwan asal Rusia, Dmitri Ivanovsky melakukan

penelitian yang sama dengan Meyer, yaitu menyaring getah tembakau

¢. Ciri-ciri Virus

Adapun ciri-ciri yang dimiliki virus adalah sebagai berikut.
I. Virus bisa bersifat seperti benda hidup, contohnya bisa berkembang
biak jika berada di dalam sel hidup.

2. Memiliki satu asam nukleat, DNA atau RNA saja.
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3. Asam nukleat

Asam nukleat yang dimiliki virus hanya satu, vaitu DNA

atau RNA saja. Asam nukleat inilah yang nantinya berfungsi sebagai

— i l
Gambar 2.2 Bentuk Virus
Sumber:https://www.researchga blication/330042372_modul_mikroum

¢. Bentuk Virus

Menurut Pujiati (2017), Virus pada umumnya berupa semacam
hablur (kristal) dan bentuknya sangat bervariasi, yaitu ada yang

berbentuk oval, memanjang, silindris, kotak, dan kebanyakan berbentuk

1—_—




seperti kecebong dengaan “kepala™ oval dan “ckor™ silindris.Virus
bersifat aseluler (tidak mempunyai sel), Hanya memiliki satu macam
asam nukleat (RNA dan DNA). Berdasarkan bentuk tubuh dan bagain-
bagain tubuh virus morfologi-wirus terbagi menjadi empat tipe utama
yaitu :

1. Virus berbentuk helix (helical virus)

Bentuknya menyerupai batang yang penjang. agak kaku dan
lentur (Neksibel).Kapsid sebagai tabung silinder yang pendek
berbentuk seperti helik yang mengelilingi asam nukleat virus
Morfologi virus kompleks memiliki bagain-bagain tubuh yang lebih
komplcks dibandingkan dengan ketiga morfologi virus lainnya.
Lavaknva organisme hidup virus dengan morfologi ini juga memiliki
bagian-bagian tubuh seperti kepala dan ekor.

e

r

Gambar 2.3 Virus Berbentuk Helix

Sumber:htips://www.researchgate.net/publica ion/

330042372 _modul mikroum
2. Virus Berbentuk Polihedral
Virus dengan morfologi polihedral mempunyai bervariasi
yaitu dari 20 — 400 nanometer.kapsid dari berbentuk ikosahedron

(acosahedron) vaitu polyhedron bidang segitiga dan 20 sudut.
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Gambar 2.4 Virus Berbentuk "olihedral

Sumber:https:// resenrchgate net/publication/

330042372_modul_mikroum
3. Virus Komplek
Ma'rﬁﬂ:}'_gi virus kompleks memiliki bagain-bagain tubuh
vang lebih kompleks dibandingkan dengan ketiga morfologi virus
lainnya. Layaknya organisme hidup virus dengan morfologi ini juga
memiliki bagian-bagian tubuh seperti kepala dan ckor.

-- .-
S =J u

Gambar 2.5 Virus Komplek

Sumber:https://www.researchgate. net/

publication/330042372 modul mikroum
4. Virus Berpelindung
Disebut dengan virus berpelindung, hal ini karena salah satu
struktur virus ini memiliki pelindung atau pembungkus luar yang

meliputi glikoprotein. Lipoprotein atau kombinasi glikoprotein dan




lipoprotein. Dimana. biasanya virus ini berbentuk bulat atau juga

bisa berbentuk bola. dengan diameter umum sekitar 60 hingga 300

nanometer. Salah satu contoh jenis virus ini yakni terdapat pada

r AL}
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inang sempil.

Virus dengan kisaran inang luas bisa menginfeksi beberapa
inang. contohnya virus flu burung bisa menginfeksi unggas. babi, dan
manusia. Sedangkan virus dengan kisaran inang sempit hanya bisa
menginfeksi inang tertentu saja, contohnya virus flu hanya menginfeksi
sel-sel di saluran pernapasan dan virus bakteriofag hanya bisa

menginfeksi bakteri Escherichia coli. Penularan virus dari satu inang ke
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inang yang lain bisa melalui udara, lendir, air, darah. atau melalui

b e k.

¢. Perkembangbiakan virus

tetapi, DNA virus bakteriofag akan berinteraksi dengan kromosom
sel inang membentuk profag. Saat sel inang yang mengandung
profag tersebut membelah diri. barulah profag akan diwariskan ke
sel berikutnya, Adapun tahapan pada daur lisogenik adalah
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sintesis. Untuk memahami lebih lanjut, silakan Quipperian simak

ri subunit protein. Protein
selubung dari virus ini bisa dimanfaatkan untuk membuat vaksin
protein agar terbentuk respon kekebalan tubuh untuk melawan
penyakit.
2. Bisa digunakan untuk terapi gen melalui rekayasa genetika.
3. Pengobatan secara biologis, yaitu dengan melemahkan atau

membunuh bakteri vang bersifat patogen.




4. llmuwan dari Inggris berhasil menginokulasi partikel virus dan

mencampurnya dengan senyawa Fe atau besi untuk membuat

kapasitor.

5. Flu disebabkan oleh virus influenza atau parainfluenza.

6. Flu burung disebabkan oleh HPAIV yaitu High Pathogenic Avian
Influenza Virus.

7. Rabies disebabkan olch Rhabdovirus.

8. Tetelo disebabkan oleh virus NCD.

9. Mosaik disebabkan oleh TMV atau Tobacco Mosaic Virus

10. Covid-19 (Corona Virus)

.
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Menutut Nasir, dkk (2017), model Pembelajaran PBL memiliki

beberapa tahapan. tahapan itu terdiri atas lima tahapan. Dan kelima

tahapan ini harus dilaksanakan secara berurut selama pembelajaran.

3. Hinda faridah (2015) berdasarkan hasil dari penelitian ini dengan
menggunakan model PBL di SDN parungserab dapat meningkatkan
hasil pembelajaran dari 70% sampai 83% angka kelulusan siswa.

4. Chichi melinda (2015) berdasarkan hasil dari penelitian ini dengan
menerapkan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar

76.15% pada SDN 19 manggar Belitung timur,

]
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B. Kerangka Pikir

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan

lingkungan, alam. dan kejadian-kejadian sebenarnya yang ada di bumi. Di

tentang apa vyang mereka pelajari schingga diharapkan siswa dapat
menerapkan dalam kehidupan schari-hari dan mendorong siswa berinisiatif
belajar mandiri.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Gowa
terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran, yaitu peserta didik
kurang berpartisipasi sehingga mengakibatkan kurangnya minat dan motivasi

peserta didik untuk belajar, hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik

o
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vang relatif lebih rendah, dimana nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70

dan hanya sekitar 30% peserta didik yang dapat mencapai nilai KKM biologi

vang telah diterapkan. Karena kemampuan peserta didik masih terbatas pada

' .n-“\‘\
¢

/T
A1

N

awwn

N

Orientasi siswa Siswa mampu Siswa mampu
kepada masalah menyelidiki masalah memecahkan
baik

Hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran PBL
(problem based learning) mencapai KKM

2.8. Bagan Kerangka Fikir
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C. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini yaitu. terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Biologi




BAB 111
METODE PENELITIAN

panelman Quasi Eksperimen

i perbandingan hasil

; wl: \\\
‘5 ////'um‘\\ ’

i
“ A XS
‘..

T, : Pre tes kelas eksperimen
X Perlakuan Pembelajaran PBL

Ty : Post tes Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

Ty : Pre tes kelas kontrol

X, Perlakuan Pembelajaran Konvensional

Ta: Post tes Kelas kontrol
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 2

KELAS

/&5 kKA\S.Q -
\“l v"

‘\\\\“”h////

\\\\ A\
N

RN/ 4

S e
/{/;/%JJ'“;; " \\‘&\
70\
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Purposive sampling. Mengapa saya mengambil teknik Purposive sampling
karna teknik ini menentukan sampel sebuah penelitian vang memang
memerlukan kriteria-kriteria tertentu agar sampel yang di ambil sesuai
dengan tujuan penelitian pengambilan sampel disini di spesifikasi dengan
pemilihan sampel yang memiliki ciri-ciri untuk mendapatkan hasil yang
efektif dari sebuah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas X TPA 3 sebagai kelas eksperimen dan X IPA 5 sebagai kelas
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kontrol jumlah peserta didik yang digunakan scbagai sampel sebanyak 40
siswa di SMA Negeri 2 Gowa tahun ajaran 2021/2022.

XIPA 3 | Kelas eksperimen | 20 siswa |

XIPAS 20 siswa

X di SMA Negeri 2 Gowa

1. Variabel bebas adalah model yang terdiri dari model Problem — Based
Learning.
2. Variabel terikat adalah hasil belajar kognitif yang dimiliki oleh peserta
didik.
F. Definisi Operasional Variabel

I. Model pembelajaran PBL adalah suatu model pembelajaran untuk

mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan berpikir
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kritis secara ilmiah serta mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk
aktif dalam membangun pengetahuan secara mandiri maupun kelompok.
Langkah-Langkah pada PBL yang digunakan. Yaitu meningkatkan

belaja AI*,l‘ Tix
iy
Y
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studi perihal perizinan untuk melakukan penelitian. Mengamati proses
pembelajaran dan masalah yang terdapat pada proses pembelajaran.

b. Tahap persiapan
1. Menentukan populasi dan sampel di kelas X SMA Negeri 2 Gowa
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2. Menyusun perangkat pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan

keterampilan berpikir kritis dan langkah-langkah model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL).

Dengan kata lain dapat dikemukakan bz

digunakan untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari kepribadian siswa.

1. Instrumen Penclitian

Instrumen yang akan d.l.gi.tnakm'l dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar kognitif peserta didik di berikan berupa lembar soal. Nilai hasil belajar

diambil pada pertemuan pertama setiap kelas, baik kelas eksperimen maupun




kelas kontrol, sedangkan nilai posttest diambil di akhir pembelajaran pada
setiap kelas. Bentuk soal vang diberikan adalah berupa soal essay 10 soal.
J. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif - dan statistik inferensial yaitu analisis data
mengenai hasil prefest postres kelas ek sperimen dan kelas kontrol. kemudian
analisis data mengenal pengaruh model pembelajaran  Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 Gowa.
1. Analisis statistik deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik pencapaian hasil belajar peserta didik bagi kelas
cksperimen dun kelas kontrol. Pada analisis data ini di hitung dengan
menggunakan bantuan SPSS Statistic 25, data yang dianalisis adalah hasil

belajar vang tericbih dahulu dibandingkan dengan kritevia hasil belajar

peserta didik sebagai beriku;
Tabel 3.3 Pengkategorian Hasil Belajar Biologi Pada peserta didik

Interval Nilai Predikat Keterangan
93-100 A Sangat baik
84-92 B Baik
15-83 C Cukup
67-45 D Kurang

<67 E Sangat Kurang

Sumber : (Kemendikbud, 2017)
Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian

ketuntasan hasil belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan
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tuntas belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal vang

ditentukan oleh sekolah.

Tabel 3.4 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Biologi SMA Negeri 2

pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas:
a) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari populasi homogen (variansnya sama) atau
heterogen (variansnya berbeda) antara dua kelompok yaitu kelompok




cksperimen dan kelompok kontrol. Seluruh data hasil belajar siswa
dihitung dengan menggunakan bantuan Statistical Package for Social
Science (SPSS) for windows versi 25. Data dikatakan homogen apabila




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dl n 2 Gowa, Kabupaten Gowa,

Provinsi Sulawesi Selatar 1lah seluruh kelas X

ca ) -//z - A,
ﬁ - //"'u\\‘\\\
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test dan post-test. Pre-test merupakan tes awal yang diberikan kepada peserta
didik baik pada peserta didik kelas eksperimen maupun pescrta didik kelas
kontrolyang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. Sedangkan post-test
merupakan tes yang diberikan kepada peserta didik baik pada peserta didik

kelas eksperimen maupun peserta didik kelas kontrol yang bertujuan untuk

39
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mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi virus. Data pre-test dan
post-test diperoleh dari tes Essay 10 soal.

Ada dua macam hasil analisis yang disajikan vaitu hasil analisis yang

e

.//"':l““\ S

eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik
Pre-test | Post-test | Pre-test |  Post-test

Jinlah Saripél 20 20 20 20
R 20 0 36 17

3
Skor Mifimum 30 67 27 63
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Mean 39.60 88.70 4415 72.15

[T P N 7125 7,071 10,142 4.246

Visians 50,77 50,01 102,87 18.02
Berdasarkan data  hasil tes belajar (pre-
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memperoleh range sebesar 36 pada Pre-Test dan sebesar 17 pada Post-
Test, skor minimum sebesar 27 pada Pre-Test dan sebesar 63 pada post-
test, skor maksimum sebesar 63 pada Pre-Test dan sebesar 80 pada Posi-
Test. Nilai rata-rata (mean) sebesar 44.15 pada Pre-Test dan sebesar 72.15
pada Post-Test. Adapun Standar Deviasi sebesar 10,142 pada Pre-Test dan
sebesar 4.246 pada Post-Test, serta varians sebesar 102,87 pada Pre-Test

dan sebesar 18.02 pada Post-Test.
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Hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Gowa pada materi virus
dikategorikan dengan menggunakan skala empat yaitu : sangat baik, baik.
cukup baik, dan kurang baik. Adapun skor hasil belajar siswa dapat dilihat
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yang berjumlah 20 siswa termasuk pada kategori cukup baik, dimana
terdapat 20 orang siswa (100%) yang memiliki kategori kurang baik.
Sedangkan pada posttest dengan kategori kurang sebanyak 0 siswa atau
(%, pada kategori cukup sebanyak 12 siswa atau 50%, pada kategori baik
sebanvak 6 siswa atau 30% dan pada kategori sangat baik sebanyak 2

siswa atau 20%. Sehingga dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
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ketuntasan hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).

Kriteria keberhasilan dikatakan tuntas belajar jika memenuhi
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase nilai Hasil Belajar

siswa Kelas Kontrol

Nilai Hasil Frekuensi Persentase (%) Kategori
Belnjnr

kontrol termasuk pada kategori kurang, sehingga dapat dilihat bahwa tidak

terjadi peningkatan signifikan pada ketuntasan hasil belajar siswa pada
kelas kontrol. Adapun perolehan nilai yang dicapai dari prefest dan
posttest sesuai dengan data distribusi frekuensi dan persentase sebelumnya

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar

Siswa Kelas Kontrol

Nilai Hasil uensi Persentase (%) | Kategori
Belajar

0<x <75

.....

L Pretest _ Posttest
; " Tidak'Tunm! 20 | 15
' “ Tuntas ' 0 . 5

Gambar 4.2 Diagram ketuntasan Hasil Belajar Biologi siswa kelas
Kontrol
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2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan
pegujian hipotesis. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan model
Problem Based Learning maka di nalisis statistik inferensial. Hasil

11TEK Al
inferensial di maksud ‘--‘/ \u

sis penelitian yang telah

Adapun hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas
Kelas Sig Keterangan
Eksperimen 0.11 Homogen

Kontrol 0,12 Homogen
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.6 menunjukkan data
pada penelitian ini homogeny. Dikarenakan nilai sig data tersebut lebih
besar daripada taraf signifikan uji yaitu 0,05. Dengan demikian data
pada penelitian ini bersifat ho

b) Uji Hipotesis
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95% Confidence
Interval of the
Difference
Hasil_belajar Equal 723 400 8058 38 000 11700 1452 8761 14639
vanances
assumed -
Equal 8058 372 000 11.700 1452 8759 14641
variances 20
not
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Uji hipotesis yang dilakukan dapat diketahui apakah hipotesis diterima
atau ditolak dengan melihat nilai sig. Pengambilan kesimpulan hipotesis

berdasarkan kriteria pengujian yaitu nilai sig < «, diketahui hasil sig (2-

berlangsung.

Sebelum  diterapkannya model pembelajaran PBL  melalui
pembelajaran online mata pelajaran biologi konsep virus peserta didik
diberikan prefest untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang akan
digunakan dalam menganalisis nilai peningkatan kemampuan siswa sebelum

dan setelah diberikan perlakuan (Susanto, 2016). Hal tersebut menjadi salah
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satu bagian untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik pada
pembelajaran biologi.

Berdasarkan hasil analisis penelitian  ini, perbedaan model
pembelajaran yang digunakan secara keseluruhan menunjukkan bahwa model
pembelajaran PBIL. sebagai model eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional vang digunakan, Dengan kata lain,
secara keséluruhan penggunaan model pembeldjaran PBL - mempunyai
perbedaan yang sangat besar terdapat peningkaian hasil belajar biologi siswa
pada konsep virus.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa analisis
statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik pencapaian hasil belajar peserta didik bagi kclas ckspenimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis SPSS diketahui baliwa kedua kelas
tersebut telah memicnuhi syarat Ketuntasan secara klasikal dan secara
individual jumlah peserta ‘didik vang tuntas pembelajarannya pada kelas
eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) lebih banyak daripada jumlah peserta didik yang tuntas
pembelajarannya pada kelas kontrol dengan perlakuan model pembelajaran
konvensional. Terdapatl juga perbedaan nilai rata-rata hasil belajar biologi
peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL dengan peserta
didik vang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Sesuai
dengan penelitian Yance (2013) yaitu hasil belajar peserta didik mengalami

peningkatan setelah diajarkan model pembelajaran PBL. dengan rata-rata
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hasil belajar peserta didik sesudah diberi perlakuan 77,83, Sesuai juga dengan
hasil penelitian (Desy. 2016) membuktikan bahwa rata-rata hasil belajar kelas
cksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik
dibanding dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol dengan menggunakan
pembelajaran konvensional:

Analisis_statistik infercnsial dilakukan untuk menganalisis data
hasil penelifian. Adapui uji statistik inferensial vany Jdigunakan adalah uji
homogenitas dan nji hipotesis. Berdasarkan hasii SPSS diketahui bahwa data
vang didapatkan dalam penelitian ini berdistribusi normal dun homogen
karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05 schingga data tersebut layak
untuk dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya yaitu pengujian hipotesis.
Berdasarkan hasil  SPSS hasil pengujian hipotesis mengeunakan uji
independent sample t-test mendapatkan hasil 0.000 nilai hasil pengujian
tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian ini ada perbedaan efektifitas vang  signifikan (nyata) antara
penggunaan model pembelajaran Problem Based Leéarning (PBL) dengan
metode konvensional untuk meningkatkan hasil belajar Biologi peserta didik
konsep virus pada peserta didik kelas X TPA SMA Negen 2 Gowa. Dan
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Fitri, 2019) Berdasarkan hasil
penelitian vang telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Rambang Kuang
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <a 0,05 yang sudah di uji t tidak
berpasangan (independent sample t-test) maka disimpulkan model

pembelajaran PBL (problem based learning) berpengaruh terhadap hasil




belajar kognitif siswa kelas X di SMA 2 Rambang Kuang. Serta dalam
penelitian (Desrivanti, 2016) Pada hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan pada model Problem Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi pokok bahasan virus kelas X MAN
Rantauprapat T.P 2016/2047.

Penggunaan “model PBI dalam hal penyampaian bahan
pembelajaran lebih sedikit dan secara umum saja disampaikan oleh guru
kepada peserta didik, dibandingkan dengan meodc! pembelajaran
konvensional. penyampaian bahan pelajar oleh guru, tctap menjadi fakior
penting dalam proses belajar peserta didik, meskipun peserta didik dituntut
aktif' dalam memperoleh pengetahuan dari sumber informasi lainnya.
Perwujudan terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar, tidak cukup
dengan melatih dian meningkatkan perkembangan pescrta didik melalui aspek
psikomotorik melainkan juga pada aspek kognitf dan afektil.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian vang dilakukan
Rusnayanti (2011) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan
penerapan model PBL terhadap peningkatan hasil belajar siswa lebih tinggi
dibanding dengan kelas kontrol vang mengalami peningkatan dengan kategori
sedang. Karena model PBL mampu melatih keterampilan proses dan
melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah.

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi kelas eksperimen pada

model pembelajaran PBL dan kelas kontrol dengan model pembelajaran
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konvensional pada siswa kelas X IPA SMA 2 Gowa yaitu peserta didik tidak

itikan pembelajaran, peserta didik tidak dapat dikontrol dengan
‘maksimal sehingga siswa acuh tak acuh dengan proses pembelajaran. Selain

Ny f;"?i/,

W

Yo7

3




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yafig 1
model pembelajaran :/

il ‘\“p\KASS
N“ "'n ,//

N\ 4 //
N !

dilakukan mengenai pengaruh

Problem B

schingga dapat menyiapkan materi dalam media dengan baik dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

3. Penelitian ini masih sangat sederhana, maka dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk diadakan penelitian lebih lanjut
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